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This study aims to discuss the language attitudes to students of SMA Negeri
2 Gunugputri towards Indonesian in written communication with the
Whatsapp group. This study used a qualitative descriptive method. The
data collection techniques used were speech-free listening and note-tak-
ing techniques. The results of the analysis show that the language attitudes
to SMA Negeri 2 Gunungputri students have diverse language attitudes to
Indonesian, regional languages, and foreign languages. The respondent’s
language attitude to Indonesian in the three components is very positive
about an index of 3.36. It can be interpreted that SMA Negeri 2 Gunungputri
students have a very good knowledge of Indonesian. The knowledge pos-
sessed by students is in line with their affective and conative components.
The choice of language attitudes to students of SMA Negeri 2 Gunungputri
has an impact on language shifts among students. This can be seen from
the communication process of the class whatsapp group conversation. They
are more comfortable using Indonesian slang by combining language code
mixing and language code switching with regional languages and English.
The factors of the choice of language attitudes to this study lie in the
sociolinguistic context.

SIKAP BAHASA SISWA SMAN 2 GUNUNGPUTRI
TERHADAP BAHASA INDONESIA DALAM

KOMUNIKASI TULIS MELALUI GRUP WHATSAPP

Tomi Nugraha
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, Indonesia

nugrahatomi514@gmail.com

Diterima:
Juli 2021
Revisi:
Agustus 2021
Terbit:
Desember 2021

Keywords:
language attitude,
language shift,
whatsapp group
conversation

Riwayat Artikel ABSTRACT

How to cite (in APA Style): Nurgraha, T. (2021). Sikap Bahasa Siswa Sman 2 Gunungputri terhadap
Bahasa Indonesia dalam Komunikasi Tulis melalui Grup Whatsapp. Teks: Jurnal Penelitian Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia, 1 (2), 115-130. DOI: https://doi.org/10.48181/teks.v7il.21830

©2021 Pascasarjana Universitas Sultan Ageng Tirtayasa

https://jurnal.untirta.ac.id/index.php/teks/
mailto:nugrahatomi514@gmail.com
https://doi.org/10.48181/teks.v7il.21830


116 TEKS, Volume 1 Nomor 2 Desember 2021

Jurnal Penelitian Pendidikan Bahasa Indonesia
https://jurnal.untirta.ac.id/index.php/teks/

p-ISSN: 2798-5504
e-ISSN: 2798-8600

PENDAHULUAN
Zaman yang semakin modern membuat
masyarakat penutur bahasa di Indonesia
secara langsung atau tidak langsung me-
nentukan sikap berbahasa yang diguna-
kan dalam berkomunikasi. Menurut
Thursione (Ahmadi, 2007), sikap adalah
sebuah hubungan objek psikologi dengan
kecenderungan yang berada pada tingkatan
positif atau negatif. Objek psikologi di sini
meliputi: simbol, kata-kata, slogan, orang,
lembaga, ide, dan sebagainya.

Lebih lanjut, pembahasan tentang
sikap dibahas oleh para ahli psikologi, se-
perti Likert dan Charles Osgood (Azwar,
2007). Sikap adalah bentuk penilaian posi-
tif ataupun negatif atau reaksi perasaan.
Sikap positif terhadap suatu objek psikologi
apabila ia, suka (like) atau memiliki sikap
yang favorable. Sebaliknya, orang yang
dikategorikan memiliki sikap yang negatif
terhadap objek psikologi bila ia tidak suka
(dislike), atau sikap Pn. ya unfavorable ter-
hadap objek psikologi. Hal itu sejalan
dengan pendapat Sugiyono & Sasangka,
(2011:38) bahwa attitude is a learned dis-
position to behave in consistenly favorable
or unfavorable way to respect to a given
object.

Latar belakang masyarakat Indonesia
yang menguasai pelbagai bahasa, yakni
bahasa daerah, bahasa Indonesia, dan
bahasa asing membuat masyarakat Indo-
nesia dapat dikategorikan ke dalam masya-
rakat bilingual atau multilingual. Penggu-
naan beberapa bahasa mendorong sese-
orang dalam memilah dan memilih bahasa
yang akan digunakan. Oleh karena itu, pe-
neliti akan memfokuskan kajian pada sikap
bahasa.

Pentingnya penelitian sikap bahasa
peserta didik dilatari oleh kenyataan kon-

kret bahwa secara empiris dalam setiap
peristiwa tutur yang dilakukan peserta
didik, tampak terjadi penurunan rasa ke-
banggaan terhadap bahasa Indonesia. Pe-
serta didik lebih sering berinteraksi dengan
bahasa alay bahkan menyisipkan bahasa
asing dalam berinteraksi dengan teman-
temannya. Mereka lebih bangga dan lebih
nyaman menggunakan bahasa alay di-
bandingkan dengan menggunakan bahasa
Indonesia atau bahasa daerahnya. Selain itu,
penggunaan bahasa alay yang setiap hari
semakin dominan di kalangan peserta didik
akan berdampak negatif terhadap penggu-
naan bahasa Indonesia. Hal itu sejalan
dengan pendapat (Ekalestari, 2017) bahwa
penggunaan bahasa alay dapat merusak
penggunaan bahasa Indonesia yang baik
dan benar. Selain itu, penggunaan bahasa
alay berdampak negatif terhadap kehidup-
an berbahasa karena penggunaan bahasa
alay sulit dimengerti secara lisan atau tulis
oleh komunitas di luar penuturnya.

Berdasarkan observasi awal yang di-
lakukan peneliti pada tanggal 4 s.d 6 Feb-
ruari 2020, sikap bahasa siswa SMA Negeri
2 Gunungputri menunjukkan kategori
tidak positif. Dari seluruh siswa yang di-
observasi, yakni dipilih secara random dari
seluruh kelas X dan XI, semuanya menun-
jukkan hasil yang sama, yakni sikap tidak
positif terhadap bahasa daerah yang me-
reka kuasai. Mereka lebih memilih variasi
bahasa yang sedang berkembang saat ini,
seperti bahasa gaul atau alay, bahasa Indo-
nesia ragam gaul, dan bahasa asing.

SMA Negeri 2 Gunungputri adalah salah
satu contoh masyarakat bahasa yang hidup
di daerah perbatasan dengan Provinsi DKI
Jakarta, Kabupaten Bekasi, dan Kota Depok.
Sekait dengan itu, masyarakat yang tinggal
di perbatasan dihadapkan pada kebera-
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gaman bahasa dalam proses interaksi dan
komunikasi. Sejalan dengan itu, bahasa
yang dipakai di lingkungan SMA Negeri 2
Gunungputri sangat beragam, yakni
bahasa Sunda, bahasa Betawi, bahasa
Jawa, bahasa Indonesia, bahasa alay
bahkan menggunakan bahasa asing. Hal
itu akan menyebabkan pergeseran bahasa
atau kebocoran diglosia di kalangan siswa.
Selain itu, karena letaknya berbatasan
dengan Provinsi DKI Jakarta dan kota-
kota penyangga lainnya, siswa harus ber-
hadapan dengan situasi tutur dan peris-
tiwa tutur yang bersifat multilingual.

 Proses interaksi di lingkungan seko-
lah sudah tidak keruan karena hampir se-
bagian siswa SMA Negeri 2 Gunungputri
tidak memperhatikan kaidah bahasa Indo-
nesia ataupun undak-unduk bahasa Sunda.
Hal itu terjadi karena mereka sering men-
campuradukkan penggunaan bahasa Indo-
nesia, bahasa Sunda, dan bahasa alay se-
hingga mereka lebih nyaman dengan
bahasa yang dimengerti oleh mereka pada
saat berkomunikasi di lingkungan sekolah.

Situasi penggunaan bahasa di kalang-
an peserta didik semakin hari semakin
tidak keruan, khususnya di lingkungan
sekolah yang berbatasan dengan kota-
kota satelit penyangga ibu kota, seperti
Bekasi dan Depok sehingga peserta didik
dihadapkan pada keberagaman, penggu-
naan bahasa ibu yang berbeda-beda di
lingkungan sekolah menjadi hal yang me-
narik untuk diteliti lebih mendalam. Selain
itu, eksistensi sikap peserta didik terhadap
pengutamaan bahasa Indonesia dan peles-
tarian bahasa daerah menjadikannya
amat penting untuk dikaji secara saksama.

Sosiolinguistik sebagai cabang linguis-
tik memandang atau menempatkan kedu-
dukan bahasa dalam hubungannya dengan

pemakai bahasa di dalam masyarakat
karena dalam kehidupan bermasyarakat
tidak lagi sebagai individu, akan tetapi seba-
gai masyarakat sosial. Oleh karena itu, se-
gala sesuatu yang dilakukan oleh manusia
dalam bertutur akan selalu dipengaruhi
oleh situasi dan kondisi di sekitarnya. Kon-
teks adalah segala latar belakang pengetahu-
an yang dimiliki bersama oleh penutur dan
mitra tutur serta yang menyertai dan me-
wadahi sebuah pertuturan. Leech (2011:
19-21) menyatakan bahwa konteks yang
semacam itu dapat disebut dengan konteks
situasi tutur (speech situational context).
Kemudian Gumperz dan Hymes (dalam
Nadar 2009: 7) membuat akronim SPEAK-
ING dalam situasi tutur yaitu setting, par-
ticipant, ends, act of sequence, keys, instru-
mentalities, norms, dan genres.

Pengertian sikap bahasa menurut
Cooper dan Fishman dalam Suhardi, (1996:
34) menyatakan bahwa sikap bahasa di-
landasi oleh referannya, yaitu bahasa, peri-
laku bahasa, dan hal yang berhubungan
dengan bahasa atau perbuatan yang men-
jadi penanda atau simbol. Anderson (Kur-
niawati, 2016:174) membedakan sikap
bahasa dalam arti yang sempit dan luas.
Sikap bahasa dalam arti sempit merupakan
suatu konsep yang bersifat satu dimensi,
yaitu dimensi rasa yang dimiliki penutur
bahasa. Sedangkan sikap bahasa dalam arti
luas merupakan sebuah hubungan isi
makna sikap dan tanggapan yang mungkin
ada, selain dari segi penilaian sikap. Sekait
dengan hal itu, Suandi (2014:151) menya-
takan bahwa,”Sikap bahasa adalah kondisi
jiwa atau perasaan seseorang terhadap
bahasanya sendiri maupun bahasa orang
lain.”

Ketiga definisi di atas menitikberat-
kan pada pemahaman sikap bahasa berda-
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sarkan makna sikap dari sudut pandang
kejiwaan dan perilaku penutur bahasa.
Pada hakikatnya, sikap bahasa adalah ke-
sopanan bereaksi terhadap suatu keadaan
yang timbul dari kejiwaan penutur dalam
bentuk perilaku.

Dengan demikian, sikap bahasa me-
rujuk pada sikap mental dan sikap peri-
laku dalam berbahasa yang dapat diamati
melalui perilaku berbahasa atau perilaku
bertutur.

Penelitian mengenai sikap bahasa ten-
tunya tidak akan pernah terlepas dari pe-
milihan bahasa. Pilihan bahasa dipenga-
ruhi oleh beberapa faktor sosial. Menurut
Sukma (2017:35) menyatakan bahwa ter-
dapat beberapa faktor sosial yang mempe-
ngaruhi pemilihan bahasa yang digunakan
penutur bahasa diantaranya, topik pem-
bicaraan, lawan bicara, dan konteks sosial
dari pembicaraan. Selanjutnya, Holmes
(2001:25) mengungkapkan bahwa jarak
sosial, hubungan sosial, tingkat keformalan
dan tujuan pembicaraan merupakan faktor
lain yang dapat berpengaruh terhadap
pemilihan bahasa seseorang.

Menurut Fasold (1996:180), menyata-
kan bahwa pilihan bahasa adalah salah satu
kajian ilmu sosiolinguistik. Lebih dalam
Fasold menjelaskan dalam bukunya bahwa
dalam kajian sosiolinguistik terdapat pem-
bahasan pilihan pemakaian bahasa. Fasold
memberikan ilustrasi dengan istilah soci-
etal multilingualism (multilingualisme
masyarakat) yang mengacu kenyataan
adanya banyak bahasa dalam masyarakat.
Tidak akan ada bab diglosia, apabila tidak
ada variasi tinggi dan rendah. Dengan kata
lain tidak akan ada kajian sosiolinguistik
tanpa adanya topik pemilihan bahasa. Ber-
dasarkan penelitian yang telah dilakukan
(Kartomihardjo, 1981, Fasold, 1984,

Hudson, 1996) dijelaskan bahwa fenomena
pemakaian bahasa atau pemilihan bahasa
dalam sebuah masyarakat tutur dikontrol
oleh faktor-faktor sosial, budaya dan situa-
sional. Jadi pada akhirnya dalam kajian pe-
milihan bahasa, para sosiolinguis berusaha
memberikan penjelasan hubungan gejala
pemilihan bahasa dengan faktor-faktor
sosial, budaya dan situasional dalam mas-
yarakat dwibahasa atau multibahasa, baik
secara korelasional maupun impilikasional

Kondisi kedwibahasaan saat ini kerap
kali dihubung-hubungkan dengan perge-
seran bahasa. Chaer dan Agustina (2004:
142) menyatakan bahwa pergeseran
bahasa menyangkut masalah penggunaan
bahasa oleh seorang penutur atau seke-
lompok penutur yang bisa terjadi sebagai
akibat perpindahan dari satu masyarakat
tutur ke masyarakat tutur lain. Dengan kata
lain, pergeseran bahasa akan terjadi bila
seorang atau sekelompok orang penutur
bahasa tertentu pindah ke tempat baru,
dengan bahasa berbeda, dan bercampur.
Pendatang atau kelompok baru ini harus
menyesuaikan diri dengan ‘menanggalkan’
bahasanya sendiri, lalu menggunakan
bahasa penduduk setempat dan terjadi se-
lama beberapa generasi. Bila satu kelompok
baru datang ke tempat lain dan bercampur
dengan kelompok setempat, maka akan ter-
jadilah pergeseran bahasa (language shift).
Kelompok pendatang ini akan melupakan
sebagian bahasanya dan ‘terpaksa’ mem-
peroleh bahasa setempat. Alasannya
karena kelompok pendatang ini harus me-
nyesuaikan diri dengan situasi baru tempat
mereka berada. Hal ini selaras dengan pen-
dapat Mbete (2003:14) menjelaskan
bahwa pergeseran bahasa bermula dari
penyusutan fungsi-fungsi dasarnya yang
umumnya terjadi dalam rentang waktu
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yang lama dan secara perlahan melampaui
beberapa generasi.

Kajian mengenai sikap bahasa di Pro-
vinsi Jawa Barat memang bukanlah yang
pertama kali dilakukan. Peneliti menemu-
kan tiga penelitian sejenis yang terkait
dengan penelitian ini. Penelitian pertama
dilakukan oleh (Fuad, 2014) yang berjudul
“Sikap Bahasa Siswa Sekolah Dasar Terha-
dap Bahasa Daerah dan Bahasa Indonesia
(Studi Kasus Penggunaan Bahasa Aceh dan
Bahasa Indonesia pada Anak-anak Ketu-
runan Aceh di Kota Bandung)”. Penelitian
ini menggunakan metode kasus deskriptif,
yaitu mendeskripsikan semua temuan
sikap bahasa. Hasil penelitian ini menun-
jukkan bahwa anak-anak Aceh di Kota Ban-
dung memiliki sikap bangga terhadap
bahasa Aceh dan bahasa Indonesia. Akan
tetapi, sedikit yang memiliki sikap kesetia-
an dan sikap kesadaran. Hal ini terjadi
karena pengaruh dari faktor identitas etnik,
pemakaian bahasa sehari-hari, kontak
dengan bahasa nasional, dan kebiasaan
meniru. Dalam penelitian ini, sikap bahasa
tidak diukur dengan sudut pandang kogni-
tif sikap bahasa karena lebih difokuskan
pada aspek kebanggaan, kesetiaan, dan ke-
sadaran.

Penelitian di atas memberikan sum-
bangan terhadap pemahaman peneliti
tentang sikap bahasa di kalangan pelajar
yang bersentuhan langsung dengan mas-
yarakat bahasa yang menggunakan dua
bahasa atau lebih. Penelitian tersebut telah
menjabarkan penyebab penurunan kese-
tiaan dan kesadaran sikap berbahasa pada
anak Aceh. Hal itu sangat bermanfaat untuk
diteliti lebih lanjut lagi pada penelitian yang
dilakukan peneliti dengan objek penelitian
sikap bahasa pada siswa SMA Negeri 2
Gunungputri, Kabupaten Bogor, Provinsi

Jawa Barat terhadap bahasa Indonesia.
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh

(Rahmadini, 2016) yang berjudul “Sikap
Bahasa Siswa Terhadap Bahasa Indonesia
Studi Kasus pada Siswa Kelas XI IPA SMA
An-Najah Sukamulya Rumpin Bogor”. Pe-
nelitian itu dilakukan dengan mengguna-
kan metode deskriptif kualitatif dan hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa sikap
bahasa siswa kelas XI IPA SMA An-Najah
termasuk positif. Kategori positif dipenga-
ruhi oleh faktor kekuatan dan kebanggan
bahasa yang berupa sikap selalu menggu-
nakan bahasa Indonesia ketika berdiskusi
di dalam kelas. Pembahasan yang dilaku-
kan oleh peneliti ini belum maksimal dalam
memetakan dampak sikap berbahasa ter-
hadap peserta didik salah satunya perge-
seran bahasa yang dialami oleh peserta
didik.

Penelitian di atas memberikan sum-
bangan terhadap pemahaman peneliti ten-
tang karakteristik sikap bahasa pelajar pada
tingkat SLTA/SMA sederajat di Kabupaten
Bogor. Pemetaan karakteristik sikap
bahasa tersebut amat penting sebagai tolok
ukur peneliti untuk melakukan penelitian
lebih lanjut pada siswa-siswi SMA Negeri 2
Gunungputri, Kabupaten Bogor, Provinsi
Jawa Barat terhadap bahasa Indonesia.

Berdasarkan tinjauan terhadap pene-
litian-penelitian terdahulu yang diuraikan
di atas, diketahui bahwa masih terdapat
rumpang atau kekosongan dalam melaku-
kan studi atau kajian sikap bahasa. Pene-
liti memilih untuk memperdalam kajian
tentang sikap bahasa, khususnya sikap
bahasa siswa terhadap bahasa Indonesia.
Fenomena ini menjadi penting dan mena-
rik untuk diteliti karena dapat memberi
gambaran konkret profil bahasa di wila-
yah Bogor dalam kaitannya dengan keber-
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adaan bahasa Indonesia dan bahasa dae-
rah dalam konteks globalisasi dan moder-
nisasi setakat ini.

Berdasarkan uraian di atas, perma-
salahan penelitian ini dirumuskan dalam
pertanyaan penelitian sebagai berikut.
1) Bagaimanakah sikap bahasa siswa

SMAN 2 Gunungputri, Kabupaten
Bogor, Provinsi Jawa Barat terhadap
bahasa Indonesia dalam komunikasi
tulis melalui grup whatsapp?

2) Bagaimanakah pergeseran bahasa
yang terjadi pada siswa SMAN 2 Gu-
nungputri, Kabupaten Bogor, Provinsi
Jawa Barat terhadap bahasa Indonesia
dalam komunikasi tulis melalui grup
whatsapp?

3) Apa sajakah faktor-faktor konteks
sosiolinguistik yang memengaruhi
sikap bahasa siswa SMAN 2 Gunung-
putri, Kabupaten Bogor, Provinsi
Jawa Barat terhadap bahasa Indone-
sia dalam komunikasi tulis melalui
grup whatsapp?

Oleh karena itu, peneliti tertarik mela-
kukan penelitian tentang sikap bahasa
siswa SMAN 2 Gunungputri Kabupaten
Bogor. Penelitian ini penting dilakukan
sebab dapat memberi gambaran tentang
sikap berbahasa di kalangan pelajar guna
meneruskan kehidupan bahasa ke gene-
rasi selanjutnya.

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode kualitatif yang bersifat
deskriptif. Menurut Moleong (2007:6-11)
menyatakan bahwa penelitian kualitatif
adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian misalnya

perilaku, cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata dan bahasa, pada suatu konteks khu-
sus yang alamiah dan dengan memanfaat-
kan berbagai metode alamiah. Sumber pe-
nelitian ini diperoleh dari percakapan siswa
kelas XI dan XII IPA SMA Negeri 2 Gunung-
putri Kabupaten Bogor Provinsi Jawa Barat
melalui grup whatsapp. Selanjutnya, perca-
kapan tersebut ditangkap layar dan di trans-
krip menjadi data yang akan dianalisis oleh
peneliti untuk menemukan sikap bahasa dan
pergeseran bahasa yang terjadi pada siswa
SMA Negeri 2 Gunungputri Kabupaten
Bogor Provinsi Jawa Barat.

Teknik pengumpulan data dalam pene-
litian ini menggunakan teknik simak. Me-
nurut Sudaryanto (2015:210) menjelas-
kan bahwa teknik simak adalah penyedia-
an data yang dilakukan dengan menyimak
data penggunaan bahasa. Metode simak
dalam penelitian ini dilaksanakan dengan
mendengarkan secara sungguh-sungguh
tuturan yang digunakan dalam proses ko-
munikasi antara penutur dengan mitra
tuturnya. Peneliti menyimak tuturan siswa
SMA Negeri 2 Gunungputri pada saat ber-
interaksi di lingkungan sekolah maupun di
luar sekolah, baik interaksi langsung mau-
pun melalui aplikasi wahatsapp, kemudian
peneliti melakukan tangkap layar terhadap
data tersebut.

Dalam rangka memperoleh data me-
lalui cara menyimak, peneliti melakukan
penyadapan terhadap penggunaan bahasa
berupa tuturan-tuturan. Cara penyadapan
dalam proses menyimak ini untuk berikut-
nya disebut “teknik sadap”. Aplikasi dari
metode simak teknik sadap adalah peneliti
menyimak tuturan penutur melalui cara
menyadapnya. Dalam konteks ini penutur
tidak menyadari bahwa tuturannya se-
dang disadap oleh peneliti. Hal ini dianggap
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penting oleh peneliti agar data berbentuk
tuturan dipakai secara alamiah sehingga
mewujudkan objektivitas data.

Teknik lanjutan dalam penelitian ini
yaitu teknik simak bebas cakap dan teknik
catat. Pada teknik ini peneliti sama sekali
tidak terlibat dalam percakapan yang men-
jadi fokus kajian. Pada pelaksanaan teknik
ini peneliti betul-betul hanya melakukan
penyimakan dan penyadapan terhadap tu-
turan yang digunakan oleh pelaku komuni-
kasi (penutur).

Teknik selanjutnya adalah teknik catat.
Sesuai dengan pandangan tersebut (Mah-
sum, 2012:3) menjelaskan bahwa teknik
catat adalah teknik lanjutan yang dilakukan
ketika menerapkan metode simak. Teknik
ini digunakan dalam penelitian dengan cara
mencatat berbagai hal penting yang dite-
mukan pada penelitian. Melalui teknik ini
peneliti dapat secara langsung memberi
tanda-tanda, melakukan transkripsi pada
objek penelitian dan fokus kajiannya. Pen-
catatan dilakukan pada kartu data yang
sudah disiapkan. Setelah data tersebut di-
simak dan dikumpulkan dalam bentuk
tangkap layar, peneliti mencatat tuturan
siswa dalam memilih bahasa yang diguna-
kannya pada saat berkomunikasi.

Instrumen dalam penelitian ini adalah
peneliti sendiri, selain itu, peneliti menggu-
nakan kuesioner atau daftar pernyataan
dan observasi atau pengamatan langsung.
Kuesioner dapat berupa pertanyaan/per-
nyataan tertutup atau terbuka, dapat dibe-
rikan kepada responden secara langsung
atau dikirim melalui pos atau internet.
Kuesioner yang diajukan peneliti kepada
responden merupakan kuesioner yang
telah dimodifikasi dari penelitian yang di-
lakukan oleh Riza yang berjudul sikap ba-
hasa keturunan Betawi terhadap bahasa

Ibu dan dampaknya pada pemertahanan
bahasa Betawi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Sikap Bahasa Siswa
SMA Negeri 2 Gunungputri
Hakikat sikap bahasa adalah reaksi atau
pandangan seseorang terhadap suatu
bahasa yang ditunjukkan dalam perilaku
penggunaan bahasa. Sikap bahasa berke-
naan dengan aspek kesetiaan, kebanggaan
terhadap bahasa, dan kesadaran akan
norma bahasa. Bila seseorang berbahasa
mempertimbangkan ketiga aspek terse-
but artinya seseorang bersikap positif ter-
hadap bahasanya, demikian sebaliknya.
Sikap positif yaitu sikap antusiasme ter-
hadap penggunaan bahasa yang diguna-
kan oleh masyarakat di mana dia berada.
Sebaliknya jika ciri-ciri itu sudah menghi-
lang atau melemah dari diri seseorang atau
dari diri sekelompok anggota masyarakat,
maka berarti seseorang telah bersikap
negatif terhadap bahasanya.

Sikap positif berhubungan dengan
sikap atau tingkah laku yang tidak berten-
tangan dengan kaidah atau norma yang
berlaku. Sikap positif terhadap bahasa
membuat seseorang senantiasa menggu-
nakan bahasa yang benar dalam situasi
yang tepat. Penggunaan bahasa yang benar
artinya penggunaan bahasa yang sesuai
dengan kaidah berbahasa Indonesia dan
sesuai dengan situasi kebahasaan. Sikap
positif juga ditunjukkan dengan sikap setia
memakai bahasa sendiri tanpa dicampur
dengan bahasa asing. Sikap bahasa yang
positif hanya akan tercermin apabila si
pemakai mempunyai rasa ‘setia’ untuk
memelihara dan mempertahankan
bahasanya sebagai sarana untuk berko-
munikasi. Sikap positif terdapat pada se-
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seorang yang mempunyai rasa bangga ter-
hadap bahasanya sebagai penanda jati diri.

Penelitian sikap bahasa yang telah di-
lakukan peneliti pada siswa-siswi SMA
Negeri 2 Gununugputri menunjukkan
sikap bahasa yang beragam karena respon-
den memiliki variasi bahasa yang beragam
yang digunakan pada saat proses komuni-
kasi di lingkungan sekolah maupun di luar
sekolah. Variasi bahasa ini berdampak pada
sikap bahasa siswa SMA Negeri 2 Gunung-
putri positif terhadap bahasa Indonesia dan
bahasa Inggris namun responden memiliki
sikap tidak positif terhadap bahasa daerah.
Hasil analisis tersebut diperoleh dari anali-
sis deskriptif yang dilakukan peneliti
dengan memperhatikan aspek kesantunan
berbahasa yang meliputi kesetiaan berba-
hasa, kebanggaan berbahasa, dan kesadar-
an berbahasa untuk penunjang analisi ter-
sebut peneliti menyajikan hasil pengolah-
an kuesioner yang telah diberikan kepada
seluruh responden penelitian sikap bahasa
siswa kelas XI SMA Negeri 2 Gunungputri,
Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat.

Berdasarkan hasil analisis dapat dike-
tahui bahwa siswa kelas XI dan XII IPA SMA
Negeri 2 Gunungputri Tahun Ajaran 2020/
2021 memiliki sikap bahasa yang beragam
terhadap bahasa Indonesia, bahasa daerah
(bahasa Sunda, dan bahasa Betawi), dan ba-
hasa Inggris. Sikap bahasa responden terha-
dap bahasa Indonesia pada ketiga kompo-
nen sangat positif dengan indeks 3,36. Hal
itu, dapat diinterpretasikan bahwa siswa
SMA Negeri 2 Gunungputri memiliki penge-
tahuan yang sangat baik terhadap bahasa
Indonesia. Pengetahuan yang dimiliki oleh
siswa ternyata selaras dengan komponen
afektif dan konatifnya. Mayoritas respon-
den dalam penelitian ini merupakan penutur
B1 dengan bahasa Indonesia sehingga ba-

hasa Indonesia sudah tidak asing lagi untuk
digunakan di ruang publik. Pada perkem-
bangannya, Setiap hari para siswa selalu di-
hadapkan pada variasi bahasa yang amat
beragam dan mulai menggunakannya dalam
pertuturan dalam keadaan tersebut kompo-
nen kognitif ternyata sangat berpengaruh
terhadap perasaan dan perilaku berbahasa
responden. Hal itu, terbukti dengan pema-
haman yang baik terhadap bahasa Indone-
sia para siswa mampu menggunakan
bahasa Indonesia sesuai dengan situasi dan
kondisi yang diperlukan pada saat berko-
munikasi dengan lawan bicaranya.

Sikap positif siswa SMA Negeri 2 Gu-
nungputri terhadap bahasa Indonesia ber-
ada pada tingkat sangat positif ternyata
sangat bertolak belakang dengan sikap ba-
hasa mereka terhadap bahasa daerah. Ber-
dasarkan data yang peneliti peroleh sikap
bahasa responden terhadap bahasa daerah
pada ketiga komponen sikap bahasa me-
nunjukkan tidak positif dengan indeks 2,49.
Hal itu, dapat dijelaskan bahwa dalam me-
nentukan sikap berbahasa tidak cukup
dengan kognitif yang baik melainkan diper-
lukan juga aspek konatif dan afektif yang
baik pula. Keadaan ini tergambar jelas pada
pilihan sikap bahasa siswa SMA Negeri 2
Gunungputri terhadap bahasa daerah. Res-
ponden memiliki kognitif positif dengan
indeks 2,77 namun dua komponen lainnya
berada pada tingkat tidak positif dengan
indeks aspek afektif 2,46 dan indeks aspek
konatif 2,25. Data tersebut menunjukkan
bahwa pengetahuan saja tidak cukup untuk
membuat seseorang untuk bersikap positif
terhadap suatu bahasa. Sikap positif terha-
dap bahasa nyatanya amat memerlukan
aspek afektif dan konatif.

Keberagaman pilihan sikap bahasa
peserta didik tidak hanya terfokus pada
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sikap mereka terhadap bahasa Indonesia
dan bahasa daerah, pada penelitian ini res-
ponden diminta untuk menentukan sikap
bahasa mereka terhadap bahasa asing.
Pada pernyataan sikap bahasa siswa SMA
Negeri 2 Gunungputri terhadap bahasa
asing, dapat disimpulkan bahwa respon-
den mempunyai sikap yang positif dari
kedua komponen indikator sikap bahasa,
yakni aspek kognitif dengan indeks 2,96
dan aspek konatif dengan indeks 2,54. Na-
mun, responden memiliki perasaan yang
kurang mendukung terhadap bahasa
asing hal itu dapat dilihat dari indeks nilai
aspek afektif sebesar 2,43.

Berdasarkan hasil deskripsi data di atas
dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa SMA
Negeri 2 Gunungputri, Kabupaten Bogor,
Provinsi Jawa Barat mempunyai sikap
bahasa yang positif terhadap bahasa Indo-
nesia. Selain itu, para peserta didik mempu-
nyai sikap bah asa yang beragam terhadap
dua bahasa lainnya yakni bahasa daerah
dan bahasa asing. Pada ranah bahasa dae-
rah siswa mempunyai sikap yang kurang
positif sementara itu pada ranah bahasa
asing mempunyai sikap positif.

Melalui hasil penelitian yang didapat-
kan dari kuesioner dan pengamatan terha-
dap para peserta didik, siswa SMA Negeri
2 Gunungputri pada umumnya menggu-
nakan bahasa Indonesia dalam setiap ke-
giatan komunikasi di lingkungan sekolah
maupun di luar sekolah. Hal ini terjadi
karena mayoritas responden merupakan
penutur B1 bahasa Indonesia sehingga ba-
hasa Indonesia sangat dominan digunakan
oleh responden pada saat berkomunikasi.
Walaupun mayoritas B1 responden adalah
bahasa Indonesia mereka berasal dari pe-
nutur jati bahasa daerah yakni Sunda, Jawa,
dan Betawi. Temuan menarik yang diper-

oleh dalam penelitian ini selain menemuk-
an sikap positif siswa terhadap bahasa
Indonesia peneliti menemukan penurun
sikap bahasa siswa terhadap bahasa dae-
rah. Keadaan ini disebabkan oleh pelbagai
banyak faktor di antaranya, faktor ke-
luarga yang tidak mewariskan bahasa
daerah kepada para responden karena
orang tua responden memilih mengguna-
kan bahasa Indonesia pada saat berkomu-
nikasi. Selain itu, perkembangan bahasa
Indonesia ragam gaul yang diperoleh pada
saat mereka bermain game online menam-
bah banyak pilihan bahasa yang respon-
den miliki sehingga responden lebih me-
milih bahasa yang sering digunakan oleh
mitra tuturnya dengan demikian eksistensi
bahasa daerah pun kian hari semakin
mengalami penurunan.

Hasil telaah analisis yang didapatkan
peneliti selaras dengan teori yang dinya-
takan oleh Travers, Gagne, dan Gronbach
(Ahmadi, 2007:151) menjelaskan bahwa
sikap melibat tiga komponen yang saling
berhubungan. Komponen cognitive be-
rupa komponen yang memiliki muatan pe-
ngetahuan, kepercayaan, atau pikiran ber-
dasarkan informasi yang berhubungan
dengan objek. Komponen affective menun-
juk pada dimensi emosional dari sikap,
yaitu emosi yang berhubungan dengan
objek. Objek di sini dirasakan sebagai me-
nyenangkan atau tidak menyenangkan.
Komponen behavior atau conative meli-
batkan salah satu predisposisi untuk ber-
tindak terhadap objek. Ketiga komponen
sikap tersebut pada umumnya saling ber-
hubungan. Namun, seringkali pengalaman
“menyenangkan” atau “tidak menyenang-
kan” yang didapatkan seseorang di dalam
masyarakat menyebabkan ketiga kompo-
nen itu tidak sejalan.
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Berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan peneliti terhadap sikap bahasa
siswa SMA Negeri 2 Gunungputri dapat di-
implikasikan ke dalam pembelajaran
bahasa Indonesia kelas XI SMA Negeri 2
Gunungputri terkait dengan kompetensi
dasar 3.19 Menganalisis isi dan kebahasa-
an drama/film yang dibaca atau ditonton
dan kompetensi dasar 4.19 Mendemons-
trasikan sebuah naskah drama/film dengan
memperhatikan isi dan kebahasaan. Hasil
penelitian sikap terhadap bahasa Indone-
sia ini merupakan cerminan ketercapaian
tujuan mata pelajaran bahasa Indonesia,
tujuan pembelajaran bahasa, tujuan kom-
petensi inti, dan tujuan kompetensi dasar
bahasa Indonesia. Selanjutnya, hasil pene-
litian ini merupakan bahan masukan untuk
mengembangkan bakat dan minta peserta
didik dalam meningkatkan kreativitas
dalam pembelajaran drama. Selain itu, kebe-
ragaman sikap bahasa siswa dapat menjadi
tolok ukur dalam perbaikan proses dan pe-
nilaian dalam pembelajaran bahasa Indo-
nesia.

Hasil Analisis Pergeseran Bahasa
Berdasarkan analisis sikap bahasa siswa
SMA Negeri 2 Gunungputri terhadap ba-
hasa Indonesia dalam komunikasi tulis me-
lalui grup whatsapp diperoleh deskripsi ten-
tang pergeseran bahasa yang terjadi di ka-
langan peserta didik. Dalam proses pembel-
ajaran, bentuk alih kode dan campur kode
siswa tidak hanya terbatas pada pengalihan
dari satu bahasa ke bahasa yang lain, me-
lainkan juga dari satu bahasa (ekabahasa).
Selain itu, alih kode siswa juga terjadi dari
satu masalah ke persoalan yang lain dengan
menggunakan bahasa atau ragam bahasa
tertentu.

Siswa SMA Negeri 2 Gunungputri me-
miliki sikap bahasa yang cenderung tidak
positif terhadap bahasa daerah terutama
pada komponen konatif dengan indeks 2,
25 dengan rata-rata indeks 2,49 hal ini
telah menunjukkan sikap yang cenderung
tidak positif. Responden dalam penelitian
ini memahami dan mengerti mengenai
pentingnya bahasa daerah, tetapi kurang
respek terhadap bahasa daerahnya, se-
hingga tidak diwujudkan dalam tindakan.
Terdapat pelbagai faktor yang melatarbe-
lakangi hal tersebut antara lain, tidak
adanya pewarisan bahasa daerah dari
orang tua karena di lingkungan keluarga
responden lebih nyaman berkomunikasi
dengan bahasa Indonesia. Selanjutnya pe-
rasaan malu karena responden memunyai
asumsi bahwa bahasa daerah dianggap
tabu ketika digunakan dalam proses ko-
munikasi. Selain itu kebiasaan siswa ber-
main game online, dan pengguna aktif
media sosial membuat responden lebih
nyaman menggunakan bahasa Indonesia
ragam gaul yang diperolehnya dari media
sosial. Alasan tersebut memantik mereka
untuk tidak menggunakan atau memilih
bahasa daerah saat berkomunikasi
dengan mitra tutur.

Idealnya sikap bahasa yang positif
berbanding lurus dengan pilihan bahasa.
Pembentukan sikap tidak terjadi degan
sembarangan. Pembentukan senantiasa
berlangsung dalam interaksi manusia dan
berkenaan dengan objek tertentu. Inter-
aksi sosial di dalam kelompok maupun di
luar kelompok bisa mengubah sikap atau
membentuk sikap yang baru. Maksud dari
interaksi di luar kelompok ialah interaksi
dengan hasil kebudayaan manusia yang
sampai kepadanya melalui alat-alat komu-
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nikasi seperti, surat kabar, radio, televisi,
buku, media sosial, dan lain-lain. Namun,
pengaruh dari luar diri manusia karena
interaksi di luar kelompoknya itu sendiri
belum cukup untuk menyebabkan ber-
ubahnya sikap atau terbentuk sikap yang
baru. Faktor lain yang turut memegang
peranan ialah faktor intern di dalam diri
manusia itu, yakni selektivitasnya sendiri,
daya pilihannya sendiri, atau minat per-
hatiannya untuk menerima dan mengolah
berbagai pengaruh yang datang dari luar
dirinya. Jadi, dalam pembentukan dan per-
ubahan sikap itu, terdapat faktor intern
dan faktor ekstern pribadi individu yang
memegang peranan.

Pembagian sikap terbagi menjadi
dua, yakni sikap positif dan sikap negatif.
Sikap positif adalah sikap yang menunjuk-
kan atau memperlihatkan, menerima, me-
ngakui, dan menjalankan norma-norma
yang berlaku. Berkenaan dengan sikap
positif, Moeliono (dalam Subyatningsih,
2016:148) menjelaskan sebagai berikut.

Sikap Positif memiliki tiga aspek
yaitu, (1) sikap kesetiaan bahasa mendo-
rong seseorang atau masyarakat untuk
mempertahankan bahasanya, termasuk
mencegah terjadinya pengaruh negatif
yang ditimbulkan oleh bahasa asing. (2)
sikap kebanggaan bahasa untuk mengem-
bangkan bahasa dan menggunkannya se-
bagai lambang identitas dan kesatuan
masyarakat. (3) sikap kesadaran akan
norma bahasa untuk menggunakan
bahasa itu secara cermat dan santun ber-
dasarkan norma-norma yang berlaku.

Apabila seseorang memiliki sikap
yang positif terhadap sebuah bahasa maka
implementasinya dengan memilih bahasa
tersebut dalam pertuturannya. Sikap posi-
tif terhadap suatu bahasa diwujudkan

dalam bentuk kesetiaan, kebanggaan, dan
kesadaran adanya norma bahasa yang
bersangkutan.

Kesetiaan terhadap bahasa merupa-
kan wujud pertama dari sikap positif. Setia
bermakna tetap teguh hati pada bahasanya,
meskipun pengaruh di luar sangat besar
tidak akan merubah sikap setianya pada
pilihan bahasa. Dengan demikian setia
bahasa akan melahirkan kebiasaan ber-
bahasa dengan bahasa yang telah dipilih.

Kebanggaan terhadap bahasa ber-
makna merasa bangga memiliki bahasa
yang bersangkutan. Penutur bahasa yang
bangga akan bahasa daerahnya berarti ia
merasa memiliki bahasa tersebut. Apabila
rasa bangga ini sudah tertanam di hati,
pikiran dan perbuatan maka akan penutur
bahasa akan menjaga dan memelihara
bahasa tersebut dengan baik.

Kesadaran berbahasa bermakna me-
matuhi pada tatanan kaidah dalam sebuah
sistem bahasa. Kesadaran itu muncul tidak
hanya dalam komponen kognitif, tetapi
juga terwujud dalam komponen konatif
atau perilaku bahasa. Ketiga aspek sikap
bahasa tersebut menjadi modal penting
bagi seorang penutur dalam menentukan
pilihan bahasanya.

Temaun dalam bahasan penelitian ini
tidak sama dengan teori yang telah dijelas-
kan di atas, para responden yakni siswa
SMA Negeri 2 Gunungputri memiliki sikap
positif yang baik terhadap komponen
kognitif bahasa daerah dengan indeks 2, 77
namun keadaan ini tidak berlaku dengan
dua komponen lainnya yakni komponen
afektif dan konatif. Kasus seperti ini mem-
berikan pemahaman bahwa responden pe-
nelitian ini telah mengalami pergeseran
bahasa. Sikap positif yang ditunjukkan res-
ponden terhadap bahasa Indonesia seolah-
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olah menggeser peran bahasa daerah,
bahasa Indonesia sering digunakan dalam
pertuturan.

Kehadiran bahasa asing pun tak luput
mewarnai persaingan anatar bahasa yang
berkembang di kalangan peserta didik. Ada
anggapan bahwa dengan menguasai ba-
hasa asing maka masa depannya akan men-
jadi lebih baik. Selain itu, perkembangan
bahasa alay atau yang lebih dikenal dengan
bahasa Indonesia ragam gaul tak luput me-
nambah variasi bahasa yang berkembang
di kalangan milenial saat ini. Pada situasi
seperti ini variasi bahasa yang terjadi me-
miliki kedudukan yang berbeda. Terlepas
dari semua itu, bahasa daerahlah yang
paling rentan akan kebertahannanya
karena responden secara perlahan mulai
meninggalkan bahasa daerah.

Hasil Analisis Faktor-Faktor Konteks
Sosiolinguistik
Keberagaman penggunaan kode bahasa
pada siswa SMA Negeri 2 Gunungputri me-
lalui percakapan grup whatsapp bersifat
heterogen dan multi bahasa. Grup whats-
app menjadi gambaran perwujudan peng-
gunaan bahasa dalam komunitas penutur
bahasa sebagai media pertukaran infor-
masi tanpa harus bertatap muka peserta
didik dituntut memahami terhadap isi per-
cakapan yang dilakukan oleh komunitas
grup kelas sehingga penggunaan bahasa
menjadi salah satu faktor penting dalam
penerimaan infomrasi oleh penutur dan
mitra tutur melalui percakapan. Dalam pe-
nelitian ini akan melihat peranan konteks
sosiolinguistik sebagai faktor-faktor yang
mempengaruhi sikap bahasa.

Konteks adalah segala latar belakang
pengetahuan yang dimiliki bersama oleh
penutur dan mitra tutur serta yang me-

nyertai dan mewadahi sebuah pertuturan.
Leech (2011:19-21) menyatakan bahwa
konteks yang semacam itu dapat disebut
dengan konteks situasi tutur (speech situ-
ational context). Konteks situasi tutur,
menurutnya mencangkup aspek-aspek
berikut: penutur dan lawan tutur, konteks
tuturan, tujuan tuturan, tuturan sebagai
bentuk tindakan atau aktivitas, dan tutur-
an sebagai produk tindak verbal.

Selanjutnya Gumperz dan Hymes
(Nadar 2009: 7) membuat akronim
SPEAKING dalam situasi tutur yaitu setting,
participant, ends, act of sequence, keys,
instrumentalities, norms, dan genres. Kom-
ponen tutur ini dapat diungkapkan sebagai
singkatan SPEAKING yang masing-masing
merupakan fonem awal dari faktor-faktor
yang mempengaruhi pilihan sikap bahasa
penutur.

Faktor yang melatar belakangi pemi-
lihan sikap bahasa pada penelitian ini yaitu
latar (setting dan scane), peserta (partici-
pant), hasil (ends), dan norma (norm).
Penelitian sikap bahasa yang dilakukan
pada siswa SMA Negeri 2 Gunungputri me-
miliki latar tidak langsung karena peneliti
mengambil data penelitian dari percakapan
grup whatsapp kelas. Adapun latar yang
muncul dalam percakapan responden me-
liputi rumah peserta didik dan lingkungan
sekolah yang terdiri dari, kelas, kantin, dan
ruang BK. Pemahaman latar sangatlah pen-
ting untuk membantu peserta didik mema-
hami proses komunikasi dengan teman se-
bayanya di sekolah. Latar dalam penelitian
ini telah membuat variasi dalam pengguna-
an bahasa, responden lebih nyaman meng-
gunakan bahasa Indonesia ragam gaul
karena percakapan mereka dilakukan pada
situasi tidak formal sehingga topik obrolan
mereka merujuk pada latar tempat seperti
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keadaan rumah, kelas, kantin, dan ruang BK
sehingga responden memilih mengguna-
kan bahasa Indonesia dan bahasa Indone-
sia ragam gaul untuk mempermudah pro-
ses komunikasi.

Faktor kedua yang mempengaruhi
responden dalam memilih sikap bahasa
pada tuturan yang digunakan dalam kehi-
dupan sehari-hari adalah faktor peserta
tutur. Peserta tutur dalam penelitian ini
adalah siswa SMA Negeri 2 Gunungputri
kelas XI dan XII IPA T.A 2020/2021
dengan latar belakang penutur jati yang
beragam yakni, bahasa Sunda, bahasa
Betawi, dan bahasa Indonesia. Pemaham-
an unsur peserta dalam proses komuni-
kasi menjadi salah satu komponen penting
untuk keberlangsungan komunikasi ter-
sebut. Pada penelitian ini faktor peserta
menjadi salah satu faktor dominan pemi-
lihan sikap bahasa. Pada kelompok siswa
SMA kelas XI dan XII peserta tutur memi-
liki perbendaharaan kosa kata yang bera-
gam, sehingga proses tuturan dalam perca-
kapan grup whatsapp banyak ditemukan
campur kode dan alih kode yang dilakukan
peserta tutur. Campur kode dan alih kode
yang dilakukan terjadi pada penggunaan
bahasa daerah, bahasa Indonesia, bahasa
Indonesia ragam gaul, dan bahasa asing.
Selain itu, dalam penelitian ini terdapat
temuan menarik antara peserta tutur laki-
laki dan perempuan. Pada kasus ini peserta
tutur perempuan memiliki kesantunan
dalam berbahasa namun pada peserta
tutur laki-laki sebaliknya, peserta tutur
laki-laki sering kali mengabaikan etika
kesantunan dalam berbahasa.

Unsur ketiga yang mempengaruhi pe-
milihan sikap bahasa pada responden ada-
lah unsur hasil (ends). Unsur hasil yang
diterima membentuk pola yang sama,

peserta didik mengetahui kegiatan yang
dilakukan peserta didik lainnya merujuk
pada maksud dan tujuan pertuturan. Mak-
sud dan tujuan muncul dari para penutur-
nya sendiri. Tujuan yang dilakukan pe-
serta percakapan membuat unsur hasil
berkaitan dengan unsur peserta tersebut.
Tujuan diberikan dari si pembicara ke-
pada lawan bicaranya baik untuk mempe-
ngaruhi, mengomentari dan menginfor-
masikan kegiatan ujian, panduan berpa-
kaian, kegiatan pembelajaran daring,
kegiatan musyawarah sampai kegiatan
makan-makan. Sehingga dari maksud dan
tujuan tuturan tersebut menghasilkan
pilihan bahasa yang beragam, apabila kita
cermati dalam proses pembelajaran dar-
ing sering kali peserta percakapan men-
campur adukan bahasa Indonesia dengan
bahasa asing yang diperoleh dari istilah
asing yang sering digunakan pada proses
pembelajaran daring.

Faktor selanjutnya yang memenga-
ruhi sikap bahasa pada siswa SMA Negeri
2 Gunugputri Bogor adalah norma. Unsur
norma yang dijelaskan oleh Hymes me-
ngacu pada perilaku peserta percakapan,
membuat unsur ini tidak dapat dipisahkan
dengan unsur konteks lain yaitu peserta.
Peserta pecakapan pada penelitian ini me-
miliki norma atau aturan dalam berinter-
aksi seperti aturan dalam menegur, meng-
ajak, menginformasikan dan lain-lain.
Aturan yang digunakan oleh peserta per-
cakapan dibedakan terhadap lawan bicara
yang sedang dihadapi. Penggunaan bahasa
Indonesia ragam gaul dengan memperha-
tikan kesantunan dalam berbahasa digu-
nakan oleh peserta percakapan agar
norma yang ada tidak membuat mereka
terkekang dengan penggunaan bahasa
yang mengikat.
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SIMPULAN
Sikap bahasa siswa SMA Negeri 2 Gunung-
putri, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa
Barat memiliki sikap bahasa yang bera-
gam. Berdasarkan hasil analisis dapat di-
ketahui bahwa siswa kelas XI dan XII IPA
SMA Negeri 2 Gunungputri Tahun Ajaran
2020/2021 memiliki sikap bahasa yang
beragam terhadap bahasa Indonesia, ba-
hasa daerah, dan bahasa asing. Sikap ba-
hasa responden terhadap bahasa Indone-
sia pada ketiga komponen sangat positif
dengan indeks 3,36. Hal itu, dapat diinter-
pretasikan bahwa siswa SMA Negeri 2
Gunungputri memiliki pengetahuan yang
sangat baik terhadap bahasa Indonesia.
Pengetahuan yang dimiliki oleh siswa ter-
nyata selaras dengan komponen afektif
dan konatifnya.

Pemerolehan sikap positif terhadap
bahasa Indonesia ternyata bertolak bela-
kang dengan sikap bahasa mereka terha-
dap bahasa daerah. Berdasarkan data yang
peneliti peroleh sikap bahasa responden
terhadap bahasa daerah pada ketiga kom-
ponen sikap bahasa menunjukkan tidak
positif dengan indeks 2,49. Hal itu, dapat
dijelaskan bahwa dalam menentukan
sikap berbahasa tidak cukup dengan kog-
nitif yang baik melainkan diperlukan juga
aspek konatif dan afektif yang baik pula.

Keberagaman pilihan sikap bahasa
peserta didik tidak hanya terfokus pada
sikap mereka terhadap bahasa Indonesia
dan bahasa daerah, pada penelitian ini res-
ponden diminta untuk menentukan sikap
bahasa mereka terhadap bahasa asing.
Pada pernyataan sikap bahasa siswa SMA
Negeri 2 Gunungputri terhadap bahasa
asing, dapat disimpulkan bahwa respon-
den mempunyai sikap yang positif dari
kedua komponen indikator sikap bahasa,

yakni aspek kognitif dengan indeks 2,96
dan aspek konatif dengan indeks 2,54.
Namun, responden memiliki perasaan
yang kurang mendukung terhadap bahasa
asing hal itu dapat dilihat dari indeks nilai
aspek afektif sebesar 2,43.

Pemilihan sikap bahasa pada siswa
SMA Negeri 2 Gunungputri berdampak
pada pergeseran bahasa di kalangan pel-
ajar. Hal itu, terlihat dari proses komuni-
kasi melalui percakapan grup whatsapp
kelas mereka lebih nyaman menggunakan
bahasa Indonesia ragam gaul dengan me-
madukan campur kode bahasa dan alih
kode bahasa Indonesia dengan bahasa dae-
rah dan bahasa Inggris.

Adapun faktor yang melatarbelakangi
pemilihan sikap bahasa pada penelitian
ini terletak pada konteks sosiolinguistik.
Konteks merupakan salah satu penentu
dalam membangun agar terjalin komuni-
kasi yang baik. Pemahaman konteks yang
baik oleh peserta percakapan dalam hal
ini percakapan yang dilakukan oleh siswa
SMA Negeri 2 Gunungputri dapat mem-
bantu interaksi antara peserta dapat berja-
lan dengan baik pula. Pemahaman unsur-
unsur konteks yang dominan muncul
pada penelitian ini, seperti latar (setting
dan scane), peserta (participant), hasil
(ends), dan norma (norm) dapat mem-
bantu peserta percakapan untuk saling
memahami dan memenuhi fungsi primer
bahasa, sebagai salah satu alat untuk ber-
komunikasi.
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